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Abstract. This study aims to determine the increase in students' cognitive learning outcomes after implementing electronic
worksheet in the learning process on the material of the human digestive system. This study used a quantitative
approach with the Quasi Experimental Design research method with the Non-equivalent Control Group Design
research plan. The research was conducted at SMPN 3 Porong with a population of all Grade VIII students. The
sampling technique used purposive sampling. The sample used was VIII F as the experimental class and VIII G as
the control class. Data collection technigques using pretest and posttest. The research instrument is a cognitive
problem. The results of the Ngain score in the experimental class are in the medium category and in the control
class in the low category. In the independent test the sample t test shows that Hy is rejected and H; is accepted.
Based on the results of data analysis, it shows that the implementation of electronic LKPD in the learning process
has a positive effect on improving students' cognitive learning outcomes and there is a significant difference in the
average cognitive learning outcomes in the experimental class and the control class.

Keywords : student books, electronic worksheets, cognitive learning outcomes, the human digestive system

Abstrak. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui  peningkatan hasil belajar kognitif siswa setelah
pengimplementasian LPKD elektronik dalam proses pembelajaran pada materi sistem pencernaan manusia.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian Quasi Eksperimental Design dengan
rancangan penelitian Non-equivalent Control Grup Design. Penelitian dilakukan di SMPN 3 Porong dengan
populasi seluruh siswa kelas VII. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive sampling. Sampel yang
digunakan VIII F sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII G sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data
menggunakan pretest dan postest. Instrumen penelitian berupa soal kognirif. Hasil perolehan Ngain score di kelas
eksperimen dalam kategori sedang dan di kelas kontrol dalam kategori rendah. Pada uji independent sample t test
menunjukkan bahwa Ho di tolak dan H; di terima. Bedasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa
pengimplementasian LKPD elektronik pada proses pembelajaran berpengaruh positif terehadap peninglkatan hasil
belajar kognitif siswa dan terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar kognitif vang signifikan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Kata Kunci : buku siswa, LKPD elektronik, hasil belajar kognitif, sistem pencernaan manusia
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I. PENDAHULUAN

Interaksi dalam proses pembelajaran memiliki nilai edukatif, karena ditujukan untuk mencapai tujuan dan
mencapai keberhasilan belajar yang sudah ditetapkan sebelumnya. Keberhasilan belajar dapat ditinjau melalui
capaian hasil belajar yang di dapatkan Si‘:l setelah mengikuti proses pembelajaran. Seluruh kemampuan siswa
akan mencapai maksimal apabila dapat menguasai kompetensi yang diterapkan dalam kurikulum 2013, yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Diantara tiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh
guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran atau materi
pembelajaran [1]. Namun faktanya masih banyak siswa yang memiliki hasil belajar kognitif yang kurang maksimal.
Permasalahan yang berkaitan dengan hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Beberapa faktor
tersebut dapat diidentifikasikan sebagai berikut, (1) Siswa cenderung kurang aktif dalam pembelajaran, (2)
rendahnya minat belajar siswa, (3) kurangnya kesadaran siswa dalam memanfaatkan fasilitas belajar, (4)
keterbatasan sunm belajar dan alat belajar, (5) kurang optimalnya interaksi antara guru dengan siswa, dan masih
banyak lagi [2]. Hasil belajar memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran karena hasil belajar
merupakan tolak ukur untuk mengetahui perubahan dan perkembangan tingkah laku siswa secara nyata setelah
dilakukannya pembelajaran.

Penilaian hasil belajar sangat diperlukan pada proses pembelajaran untuk melihat kemajuan belajar siswa dalam
hal penguasaan materi pembelajaran yang telah diperoleh dalam kelas. Hasil belajar merupakan prestasi akademis
yang diperoleh siswa melalui ujian, tugas maupun keaktifan belajar dalam kelas, hasil belajar tersebut meliputi
aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomorik (keterampilan) [3]. Dengan adanya hasil belajar,
seseorang dapat mengetahui seberapa jauh siswa menangkap dan memahami materi pembelajaran terkait. Hasil
belajar siswa menunjukkan kemampuan dan kualitas siswa sebagai dampak dari proses pembelajaran yang telah
dilaluinya di sekolah terutama pada hasil belajar kognitif [4]. Pada ranah kognitif terdapat enak aspek yaitu,
pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4), sintesis (C5), evaluasi (C6) [5]. Hasil belajar
kognitif merupakan hasil belajar yang berkaitan dengan kemampuan berfikir, serta mencakup kemampuan
intelektual yang sederhana seperti mengingat sampai dengan kemampuan untuk memecahkan masalah (problem
solving) [6]. Ranah kognitif memiliki peran yang sangat penting dalam mencapai keberhasilan siswa pada proses
pembelajaran, karena Sebagian besar aktivitas dalam belajar selalu berhubungan dengan masalah menging;lem
berpikir , dimana kedua gal tersebut merupakan aktivitas kognitif yang sangat perlu dikembangkan, sehingga hasil
belajar kognitif merupakan hasil dari usaha belajar yang sudah dicapai oleh siswa yang mencakup pengetahuan
setelah mengerjakan sesuatu yang dipelajari dalam kegiatan belajar mengajar [7]. Hasaaelajar kognitif dapat
dijadikan sebagai salah satu indikator keberhasilan belajar. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan harus mampu
mendorong siswa nejadi aktif pada saat proses belajar mengajar berlangsung agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai dan tidak berimbas pada rendahnya minat belajar dan hasil belajar kogntif peserta didik sehingga
mengakibatkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) peserta didik tidak mencapai target yang telah ditetapkan [8].

Berdasarkan hasil observasi awal di SMPN 3 Porong diketahui bahwa hasil belajar kognitif siswa pada mata
pelajaran IPA dalam rebtang cukup hal tersebut dibuktikan dengan perolehan hasil ulangan harian IPA yang
memiliki rata-rata sebesar 73.30 yang mana perolehan tersebut masih di bawah kriteria ketuntasan minimal atau
KKM mata pelajaran IPA, dimana nilai KKM pada mata pelajaran IPA adalah sebesar 75. Dari perolehan hasil
ulangan tersebut masih terdapat siswa yang belum mampu mencapai nilai KKM, yakni sebanyak 64% siswa
mendapatkan nilai di bawah KKM. Rendahnya hasil belajar disebabkan karena kurang aktifnya siswa dalam proses
belajar mengajar, seringkali siswa tidak memperhatikan guru ketika guru sedang menjelaskan materi, beberapa
siswa sibuk mengobrol dengan teman satu sama lain, dan beberapa siswa hanya duduk diam tanpa gairah dalam
mengikuti pembelajaran [9]. Permasalahan tersebut terjadi karena minat belajar siswa yang masih rendah dan kurang
optimalnya proses pembelajaran schingga membuat siswa merasa bosan dan jenuh selama proses pembelajaran
berlangsung, sehingga menjadi pemicu siswa mendapatkan hasil belajar yang kurang maksimal [10]. Diketahui juga
bahwasanya di sekolah tersebut masih menggunakan media belajar cetak berupa buku paket IPA kurikulum 2013
dan LKPD cetak sebagai media penugasan, hal ini juga menjadi faktor penyebab rendahnya minat belajar siswa
yang dapat mempengaruhi hasil belajar. Media pembelajaran merupakan suatu komponen yang memiliki peran
penting dalam tercapainya tujuan pembelajaran, untuk itu dibutuhkan media pembelajaran yang relevan untuk bisa
meningkatkan hasil belajar siswa [11]. Salah satu media pembelajaran yang sangat diperlukan untuk mengetahui
keberhasilan siswa dalam memahami dan menguasai materi yang telah disampaikan oleh guru adalah LKPD.
Namun, LKPD cetak kurang efektif untuk dijadikan media pembelajaran baik dari segi tampilan, segi biaya maupun
kepraktisannya [12]. Siswa menganggap LKPD konvensional terlalu monoton dan kurang menarik sehingga
menyebabkan motivasi belajar siswa rendah dan berdampak pada hasil belajar yang rendah [13]. Media
pembelajaran merupakan sumber belajar bagi siswa untuk memvisualisasikan proses belajar dalam meningkatkan
pengetahuannya [14], untuk itu guru bisa merubah media pembelajaran yang masih konvensional menjadi media
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pembelajaran yang lebih inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus membantu siswa dalam
meningkatkan pemahaman pengetahuannya agar hasil belajarnya terus meningkat [15]. Meningkatkan prestasi
belajar dengan cara mendapatkan hasil belajar yang maksimal dapat membangun kualitas diri siswa yang nantinya
mampu bersaing dalam berbagai aktivitas masyarakat [16]. Untuk itu salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan cara memanfaat perkembangan teknologi. Memanfaatan teknologi
sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan siswa modern dalam menghadapi pembelajaran, bisa dilakukan
dengan cara merubah LKPD konvensional menjadi LKPD yang lebih inovatif seperti LKPD elektronik.

Dalam perkembangan teknologi yang saat ini sudah berkembang pesat guru bisa merubah dan mengaplikasikan
LKPD konvensional yang semula ta.lp‘:l media cetak ke dalam media digital yang sudah dikemas dalam teknologi
berbasis elektronik. Pcrkcmlagem informasi secara digital adalah sebuah kriteria dalam aktivitas belajar mengajar
di abad ke-21, dan sebagai salah satu ciri abad ke-21 ditandai dengan perkembangan dan pemanfaat teknologi
informasi dan komunikasi dalam segala bidang kehidupan termasuk bidang pendidikan [17]. Perubahan media
belajar cetak menjadi media pembelajaran berbasis elektronik dapat diterapkan sebagai media pembelajaran yang
relevan pada suatu mata pelajaran [18].

LKPD elektronik merupakan sebuah media pembelajaran yang terintegrasi dengan teknologi, di dalamnya
memuat gambar, animasi, dan video yang efektif untuk menarik perhatian siswa, selain itu LKPD elektronik ini juga
cukup efektif karena bisa diakses melalui media elektronik apapun yang terhubung dengan internet seperti
komputer, laptop atau handphone sechingga membantu dan mempermudah siswa dalam mengakses materi maupun
penugasan [19]. LKPD elektronik ini lebih efisien jika dibandingkan dengan LKPD konvensional yang masih
berupa media cetak karena LKPD elektronik dapat dirancang dan dikreasikan sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai oleh guru dan siswa juga lebih mudah mengakses lembar kerjanya, siswa bisa langsung masuk ke
dalam lembar pengerjaan ataupun materi melalui format link yang sudah dibagikan oleh guru tanpa harus
menginstal aplikasi tambahan serta tidak memiliki batasan waktu tertentu untuk mengaksesnya hanya membutuhkan
jaringan internet. Sebagian besar siswa juga lebih tertarik pada proses pembelajaran yang mengimplementasikan
media pembelajaran yang inovatif dengan memanfaatkan media elektronik  dibandingkan dengan media
pembelajaran berupa lembar kerja yang dicetak [20]. LKPD elektronik memiliki banyak kelebihan jika
dibandingkan dengan LKPD konvensional yaitu mudah di akses, lebih hemat karena tidak butuh biaya untuk
mencetak, dapat merangsang siswa untuk menginterpretasikan dan menganalisa suatu informasi, proses belajar
mengajar menjadi lebih menyenangkan karena lebih menarik dan bervariasi dan tidak monoton sehingga siswa
tidak mudah bosan atau jenuh, lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran [21].

Adapun penelitian terdahulu serupa yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
yang kuat antara penerapan proses pembelajaran dengan berbantuan LKPD elektronik terhadap hasil belajar kognitif
siswa [22]. Peneltian serupa lainnya yang dilakukan oleh Ramadhani, Dkk mendapatkan hasil perolehan angket
sebesar 80,64% siswa menyatakan lebih tertarik pada media ajar yang berinovasi pada teknologi karena lebih
modern dan mudah di akses dengan handphone [23]. Hasil peneletian terdahulu lainnya juga melaporkan bahwa
pembelajaran yang menggunkan LKPD elektronik dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan perolehan hasil
belajar di kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol [24].

Berdasarkan uraian yang tersaji dapat dirumuskan masalah yaitu bagaimana implementasi LKPD elektronik
terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar kognitif siswa setelah pengimplementasian LPKD elektronik dalam proses pembelajaran pada materi sistem
pencernaan manusia.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan metode penelitian Quasi-Experimental
Design atau desain eksperimen semu. Quasi experimental design merupakan jenis penelitian yang memiliki
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang dipilih tidak secara acak. Desain penelitian ini memiliki tujuan
untuk mengetahui adanya dampak atau pengaruh yang dihasilkan setelah diberikan perlakuan tertentu di dalam kelas
[25]. Desain penelitian yang digunakan adalah Non-egquivalent Control Group Design. Desain ini merupakan desain
yang melibatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan pretest dan posttest [26]. Model rancangan
penelitian quasi experimental menggunakan Non-equivalent Control Group Design.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas A 0Oy X 02
Kelas B O - 02

Sumber : [26]
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Keterangan :

Kelas A : Kelas eksperimen

Kelas B : Kelas kontrol

O, : Pre-test kelas eksperimen dan kontrol

(0]} : Post-test kelas eksperimen dan kontrol

X : Perlakuan pada kelas eksperimen yaitu Penggunaan LKPD elektronik

Penelitian ini dilakukan di SMPN 3 Porong. Pc)pui yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIIT SMPN 3 Porong yaitu sebanyak 224 siwa. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan
teknik porpusive sampling. Teknik purposive sampling merupakan suatu cara pengambilan sampel dengan cara
mengambil beberapa kelompok populasi yang ada berdasarkan pada pertimbangan tertentu [27]. Pertimbangan
pemilihan sampel pada penelitian ini meliputi : (1) Dua kelas tersebut memiliki rata-rata hasil belajar yang relatif
sama, (2) Dua kelas tersebut merupakan kelas aktif dan responsif dalam pembelajaran, (3) Siswa pada kedua kelas
memiliki media elektronik, (4) Siswa pada kedua kelas dapat mengoperasikan media elektronik dengan baik.
Berdasarkan teknik sampling tersebut, maka sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-F sebagai kelas
eksperimen sebanyak 32 siswa dan kelas VIII-G sebagai kelas kontrol sebanyak 31 siswa. Seluruh sampel yang
dugunakan berjumlah 63 siswa.

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data adalah tes yang meliputi pretest dan posttest.
Intrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur hasil kognitif siswa adalah berupa soal kognitif. Instrumen
yang digunakan sudah melalui tahap validasi oleh dua validator ahli di bidangnya. Hasil validitas dan reliabilitas
menunjukkan bahwa instrumen layak untuk digunakan dengan perolehan rata-rata reliabilitas sebesar 98 28%.
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji N-gain. Uji N-gain merupakan teknik analisis
data yang digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan
perlakuan [28]. Berikut merupakan Rumus N-gain :

Skor Posttest — skor pretest
skor ideal — skor pretest

Normal Gain =

Tabel 2. Kriteria tingkat N-gain

Rata-rata Kriteria
g>07 Tinggi
03=<g=<07 Sedang
0<g<0.3 Rendah
g=0 Gagal

Sumber : [28]

Selain uji N-gain, pada penelitian ini juga dilakukan ujip()tesis dengan dengan cara melakukan uji independent
sample t test dengan bantuan aplikasi SPSS 26. Tujuan uji independent sample t test adalah untuk mengetahui
perbedaan rata-rata hasil belajar dua sampel yang tidak berpasangan. Persyaratan pokok dalam uji independen
sampe t test adalah data berdistribusi normal dan bervarians homogen [23], sehingga dilakukan uji normalitas dan
uji homogenitisa sebagai prasyarat uji independent sample t test. Pada penelitian ini hipotesis yang diuji adalah :

(1) Hp : Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar kognitif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
(2) H : Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar kognitif antara kelas ekspea'len dan kelas kontrol

Dengan interpretasi yang digunakan untuk mengambil keputusan adalah dengan cara membandingkan nilai Sig.
(2-tailed) pada independent Sample t test dengan nilai o (0,05) dengan kriteria uji sebagai berikut :

(1) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05maka Hy ditolak dan H; diterima.
(2) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 005maka Ho diterima dan H, ditolak.

III HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Peningkatan hasil belajar kognitif siswa

Hasil belajar kognitif di dapatkan dari hasil pretest dan posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana
kelas VIII F sebagai kelas eksperimen sebanyak 32 siswa dan kelas VIII G sebagai kelas kontrol sebanyak 31 siswa.
Dua kelas tersebut diberikan perlakuan yang berbeda, dimana kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa
pengimplementasian LKPD elektronik pada proses pembelajarannya, sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan
LKPD elektronik atau hanya menggunakan LKPD cetak yang tidak berbasis pada lekn()l()gimlum analisis hasil
belajar siswa menggunakan uji Ngain. Uji Ngain dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif
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siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut merupakan analisis hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan

kelas kontrol :
0% oo
79% -
70%
I m% I 63% I
Cl Cc2 C3
mKelas Eksperimen ® Kelas Kontrol
Gambar 1. Grafik Analisis Hasil Belajar Siswa Perindikator
Tabel 3. Hasil Belajar Kognitif Siswa
Kelas N Pretest  Posttest Gain Ngain Score Kategori

Kelas Eksperimen 32 6125 81,53 20,28 0,53 Sedang
Kelas Kontrol 31 6194 72,16 10,23 027 Rendah

Berdasarkan pada gambar 1 Hasil uji per indikator untuk aspek C1 (mengingat), aspek C2 (memahami) dan
aspek C3 (menerapkan) hasilnya berbeda signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol yang artinya ada perbedaan
kemampuan untuk aspek ini pada kelas eksperimen dan kontrol. hasilnya berbeda signifikan antara kelas eksperimen
dan kontrol, artinya ada perbedaan kemampuan untuk ketiga aspek pada kedua kelas. Berdasarkan pada tabel 3
menunjukkan bahwa selisih rata-rata nilai pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak terlalu besar, hal
tersebut menunjukkan bahwa kedua kelas sampel memiliki kemampuan akademik yang relatif sama. Siswa di kelas
eksperimen memiliki nilai rata-rata posttest sebesar 85,53 sedangkan kelas kontrol memiliki nilai rata-rata posttest
sebesar 72,16, Nilai gain pada kelas eksperimen sebesar 19,59 lebih tinggi daripada kelas kontrol yaitu 10,22, Nilai
Ngain pada kelas eksperimen sebesar 0,53 lebih besar daripada kelas kontrol yaitu 0,27. Nilai Ngain tersebut
kemudian selanjutnya di interpretasikan ke dalam kretarium nilai Ngain, sehingga dapat diketahui nilai Ngain pada
kelas eksperimen dalam kategori sedang dan nilai Ngain pada kelas kontrol masuk dalam kategori rendah.

Berdasarkan analisis data diatas dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil belajar kognitif siswa pada
kelas eksperimen setelah diberi perlakuan pengimplementasian LKPD elektronik dalam proses pembelajarannya,
dan dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar kognitif kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol, yang
mana pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan t#but dan hanya menggunakan LKPD cetak konvensional
dalam proses pembelajarannya. Hal ini terjadi karena pembelajaran yang dibantu LKPD elektronik berpengaruh
terhadap hasil belajar kognitif peserta didik karena pada LKPD elektronik mempunyai tampilan yang menarik
sehingga motivasi peserta didik dalam pembelajaran meningkat sehingga hasil belajar pun akan meningkat [29].
Berdasarkan hasil analisis uji Ngain LKPD elektronik dikatakan cukup efektif untuk dijadikan media pembelajaran
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Proses pembelajaran akan dikatakan efektif apabila sesuai dengan
tujuan pembelajaran dan mencapai hasil yang hasil yang diingkan [30]. Tujuan pembelajaran tercapai apabila
pencapaian tiga aspek kompetensi (pengetahuan, keterampilan, dan sikap) diperoleh siswa dalam satu atau lebih
kegiatan pembelajaran. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar kognitif siswa setelah
penggunaan LKPD eletronik dalam proses pembelajaran dan dapat dikatakan LKPD elektronik dapat dijadikan
solusi dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman belajar untuk membantu siswa meningkatkan hasil
belajarnya.

B. Perbedaan hasil belajar kognitif siswa

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji independent sample t test. Uji
independent  sample t-test digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar kognitif dari kelas
eksperimen yang mengimplementasikan LKPD elektronik dengan kelas kontrol yang media pembelajarannya masih
konvensional. Sebagai prasyarat untuk melakukan uji independent sample t test adalah data berdistribusi normal dan
bervarians homogen. Berikut hasil uji normalitas dan uji homogenitas :
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Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Sig. a Keterangan
Pretest Eksperimen 0,010
Hasil B"?I:‘U_i"- Posttest Eksperimen 0,025 p“l'f' .
Kognitif 005 berdistribusi
Siswa Pretest Kontrol 0,016 normal
Posttest Kontrol 0,076

Hasil uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah hasil test mempunyai distribusi normal atau tidak. Data
dikatakan berdistribusi normal apabila apabila taraf signifikasi > 0,05 dan data dikatakan tidak berdistribusi normal
apabila taraf signifikasi < 0,05. Berdasrkan pada tabel 4 menunjukkan bahwa hasil belajar pretest dan posttest pada
kelas eksperimen dan kontrol memiliki nilai signifikasi > 0,05 atau p-value > o (0,05). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa semua data berdistribusi normal.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Data pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Levene Statistic df1 df2 Sig. Keterangan
Pretest Eksperimen- 0,031 1 61 0.861 Sampel Pildil kelas
Kontrol eksperimen dan
Posttest Eks!::enmcn- 6.031 1 61 0017 kontrol bervarians
Kontrol homogen

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui sampel yang digunakan dalam penelitian homogen atau tidak. Data
yang digunakan untuk uji homogenitas adalah data hasil pretest dan posttest siswa dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Distribusi dikatakan homogen apabila taraf signifikasi > 005 dan distribusi dikatakan tidak homogen
apabila taraf signifikasi < 0,05. Berdasarkan pada tabel 5 menunjukkan hasil signifikasi sebesar 0,861 dan 0,017
atau lebih dari taraf signifikasi (0,861 > 005 ; 0017 > 005). Maka sampel yang digunakan pada penelitian ini
bervarians homogen. Hasil uji normalitas dan uji homogenitas keduanya telah memenuhi syarat maka selanjutnya
dapat dilakukan uji independent sample t test. Berikut merupakan hasil uji independent sample t test :

Tabel 6. Hasil Uji Independent Sample T-Test Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Thinang Tiabel df Sig. (2-tailed) Keterangan
HilSl‘l ‘bfal:d_]eu' 3578 1 669 61 0.001 Terdapat perb‘ed‘elem
kognitif siswa rata-rata nilai

Setelah didapatkan hasil uji Negain selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis untuk menjawab rumusan masalah.
Uji hipotesis dilakukan dengan cara melakukan uji independent sample t test terhadap nilai posttest kelas
eksperimen kclena:)mml. Pengujian hipotesis melalui uji independent Sample t test menggunakan bantuan aplikasi
SPSS 26. Pada fabel 6 merupakan hasil uji independent sample t-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
didapatkan hasil signifikasi sebesar 0,001, yang berarti nilai signifikasi < taraf signifikan yang digunakan yaitu 0,05
(0001 < 005) artinya terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar kognitif siswa di kelas eksperimen dan di kelas
kontrol. Didapatkan hasil thiune > tuse (3,578 > 1,669). Berdasarkan hasil uji independent sample t test tersaji maka
Ho ditolak dan Hi diterima, yang artinya terdapat perbedaan hasil belajar kognitif yang signifikan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar kognitif siswa
setelah setelah mengimplementasikan LKPD elektronik terhadap peningkatan hasil belajar kognitif siswa pada
materi sistem pencernaan manusia.

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji Ngain dan uji independent sample t test dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar kognitif siswa meningkat setelah diberikan perlakuan berupa LKPD elektronik. Terdapat
peningkatan hasil belajar dari kelas eksperimen. Hal tersebut tersebut terjadi karena siswa lebih tertarik pada
pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran berbasis elektronik karena bisa lebih memvisualisakikan
materi pembelajaran. Penggunaan LKPD elektronik dalam proses pembelajaran memiliki beberapa kelebihan,
diantaranya adalah : (1) Lebih efisien dan interaktif, (2) Mudah untuk diakses melalui google secara gratis, (3) Lebih
hemat karena tidak membutuhkan biaya untuk cetak (paperless), (4) Siswa lebih termotivasi untuk belajar karena
medianya lebih menarik, (5) Lebih praktis karena guru dan siswa dapat langsung mengetahui skor yang di peroleh.
Artinya LKPD elektronik ini mampu menjadi media pembalajaran yang efisien, relevan, praktis dan ekonomis untuk
digunakan [31]. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa secara signifikan LKPD elektronik dapat dijadikan
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sebagai salah satu sarana yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa yang mampu membantu
siswa meningkatkan hasil belajar kognitif [32].

Iv.SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan LKPD elektronik pada
materi sistem pencernaan manusia dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Hal ini diperkuat oleh : (1) Hasil
uji Ngain di kelas eksperimen mendapatkan hasil dalam kategori sedang. Sedangkan pada kelas kontrol
mendapatkan hasil dalam kategori rendah. (2) Hasil uji independent sample t-rest didapatkan hasil bahwa Hp ditolak
dan H, diterima. Atas perolehan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pengimplementasian LKPD elektronik
pada proses pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.
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